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GI"IBERFT{J.R SI.TMA?ERA UT:ERA

PERAT{.}RAF{DAERAHP${CYINSISUMATE'R4UTARA

NOMOR 1. TAH1IN 2O2O

TENTANG

PET\TYELENG(}ARAAN KEOLAHHAGAAN

DENGAN XAHMAT ?UHAN YA$G MAHA ESA

GUEERNUR SUMATERA LITARA,

bahwa daiarn mngka rrrendukung dan trretti*gkatka;n kualitas

nrasyan:akat Sumatera Utara yertg memitrild kampetensi, daya

sai1tg, d.aya j1}a11g yang tinggi serta. kesehatae jasmani perlu

dilakukan upeya pembangurran di bidang keotr*hraga*lr s*hagai

bagian yang tidak terpisahkan da.ri pernbangunax Sumber Daya

hllatrusia di Provinsi Su*?atera. Utara;

bahwa berdasarkan Pasal 11 Feraturan Peraerintah. Nornor 16

Tahun 2007 tentang Ferryelenggaraan Keolahragaan merryataka.n

Persreri*tah Pr*ni*si rnemprrnyai keweaangae *rrtuk r*tengatur,

membina, rmerrgexmbangka*, cxel*k*axta"kafi, dan rnengaxrasi

penyelenggarzafi kestrahragaan di Frrwinsi;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dirnaksud

dalam hr:ruf a dan huruf b, perlu menetapkan Feratr-rran Daerah

teaten g Penyelenggaraan Keolahragaan ;

Pasa.tr 18 ayat t6) Unda*g-Undang llasar tr$egara Republik

Indonesia ?ahr:a 1"945;

{.lndalg Undang Nomor 24 Tahun 1956 tentang Pernbentukan

I)aerale Otanora Propirtsi Afjeh dan Ferubaha$. Perafuran

Ferpbentuka*-l Pr*pinsi Surnatera Utara {ler*.baran Negara

Republik Ind*r-lesia ?ahun 1956 $crrr<rr 64, ?arnbahan Leettraran

Ffegara Republik Indonesia Sflomo,r ] 1S3];

h
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3. Und.ang-Undang Nomor 20 Tahun 2OC3 tentang Sistem

Pencid.ikanNasional{I,embaranNegaraRepubtriklndorresia
Tahun 2oo5 Norr:cr 89, Tarfrbaha;r Lermbarasr Negara Republik

Ind*nesia N*rr**r a3O 1);

4.Undang-UndangNcrrrorS?ahrrnzosstentarrgSistent
Keolahrags.afx Nasional {Lembaran Negara Repub}ik IndCInesia

Tairun 2oo15 Namcr 89, Tarchahan Lembaran Negara Republik

Indonesia. Nneror a535) ;

Undang-Unrlang {.{omor 23 ?altwl 28L4 tentaag Perneriatahan

Daerah {Lernbaran Negara Republik trndonesia Tahun 2*14

Nomor 244, Tambahan Lernbaran Negara Republik trridonesia

Narnor 55S7i sebagaimana telah dii-rbah betrrerapa kali terakhir

dengan Undang-Undaag Nsrrnor I Tahun 2O15 tentang

PerubaF:acl Kedu* Atas Unda*g-L"Indang N*m<lr 23 ?ahus,t 2014

tentang PeI-Eerint*iran Da.erah {Lembaram Sfegara Republik

Indonesia Tahun 2il15 Nomcr 58, Tambahan L,embarar.r Negara

Republik Indoreesia Nomor 5679);

Peratrrran Pemerintah Nornor 16 Tahun 2OO7 tentang

Penyelenggaraa!:r Keoiahragaa* {Lembaran Negara Republik

Xndonesia Tahgn 2fi*7 Nomar 35, Tarnbaha* Lernbaran Negara

Republik Xndonesia Nomor a702j;

Pera.turan Pemerintah Nomnr 17 Tahun 2*87 tentang Pekan dan

Kejuaraan 0lahraga {Lembaran Negara Republik Ind*nesia

?ahu* 2O07 $trcrn*r 36, Talxbalaasr Lerxbara:l Negara Republik

lnctomesia Nomor a7$3);

Perafuram Peaterintah l{amor 18 ?altun 2SS7 tentang

Pendanaan Keotrahragaarr {Ler,nbaran Negara Repubtrik Indonesia

Tahun 2Of.7 Homor 23, Tambaha.n Lembaran Negara I{epubiik

Ind.onesia }tlontar +7 Oa];

9. Feratr-lran Presiden Nornor L2 Tat*rn 2O14 tentang Tata Cara

Penetapan Frasaracra Otratrraga {Lembaga Negara Republik

trndonesia Tahun 2014 Nomor 23);

6"

7.

8.
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1O. peraturan presiderr Narnor 44 Tahun 2014 tentang Pemberian

PenghargaanOlalrraga{LembaranNegaraRepubliklndoaesia
Tairu-n Z}ffi Norn*r i02);

1.1. Peratrirafi Me*teri Dalain Negeri N*r:r*r 80 Tahtlcl 2on5 t*r:tang

pernbentukan produk Hr*kum Ilaerakr {Berita Negan'a Repubtrik

Indonesia Tahun 2Of5 l{arn*r 2O36} sehagaimana. telah- dirrbah

dengan peratrrran Menteri Dalaar Negeri Noraor' 12il Tahun 2018

tentarig Feg*bah.an atas Peraturan Menteri. Dalanxr Negeri Nomor

gO Tahg11 ZOXS tentang Pernbentrrkan Pr*duk ltukurn Daerah

{Berita Negara Repubtrik Indonesia Tah:un 2S19 Norncr 157};

12- Fera-i-qran Menteri Pemuda dan Olatrraga Nomor 1O Tahun 2015

tentang Pernbinaan dan Pengernbangan Industri. Olahraga

Nasignal {Berita Negara Reparblik Indonesia Tahun 2015 Nornor

316h

trS. Peraturu.ri Menteri Per*uda dan Olahra"ga $onlor i684 ?ahun

2015 tentang Persyaratan Pemberian trengharga,an Slahraga

Kepada CIlahragawan, Pembina. Olahraga, Tenaga Keolahragaa:r,

darr. Orgaaisa.si Olahraga (Berita Negara Republik Indorresia

Tahun 2015 Nornor 1876);

14. Peraturan Menteri Perm:da dan Otralraga Nornor 6 Tahun 2018

Tentang Persyaratan dan Mekanisrne Seleksi., dan Pengalgkatan

0lahragawan Berprestasi i\{enjadi Calon Pegaurai Negeri Sipil

Tahun 2fi18 {Berita Negara Repub'lik ladonesia Neisror 821

?ahu* 2C18);

llengan Fersetujr-lan Eiersama

DE\XIAN FERIfiIAKTLAN RAKYAT DAESTAFI PROV]FISI SUMATERA UTARA

dan

GUBE.Rff UR SUMATERA UTARA

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : P$RA?URAN DAERAH TENTANG

KEOLAHRAGAAN.

PENYELENGGARAAN
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BAB 1

KETENTUAN UhSUM

Bagran Kesatu

Pengertia-t:

Pesal 1

Daerah adatrah Pravinsi Su-matera ljtara"

Pesaerintah D*erah adalah Kepala Daerah sebagai alnsuf

penyelenggara Pernerintahan Daerah ye&g rner*i*rpin

pelaksanaafi urusan Fernerintahan yang mer{adi kewenangan

daerah oton*rn.

Kepala Daerah adalah Guberrrur Srrmatera Utara-

Dinas Pemuda dan Oiahraga Provinsi SLrr.rratera Utara

selanjutrrya disebut Dinas adaiah perafrgkat daerah yang

rnenyelenggarakan urusan pemerrntah di hridang Keolahragaa;r.

Komi"te Ola-tiraga Nasional Indonesia selanju&rya disinglat KONI

adalah Komite Olahraga Nasi*na1 Indonesia Provinsi Surnatera

Utan'a"

6. CItratrraga adalatr segala kegiatan 3"ang sister*a.tis untuk

mendarong, rneffrbina, serta mengembangkan potensi jasmani,

rohani dan sosial.

7. Keolah.ra-gaan adalah sebagai. aspek yang berkaitan dengarr

oiatrraga 3-a:rg rnemerlukan pengaturan, pendidika&, pelatihan,

pernbinaarr, pefigernbangan, dan perigawasan"

8. Penyelenggaraaar Olahraga adalah Proses sistematik yang

meliLratkan herbagai aspek keola-hragaan dan pemangku

kepentingan aecara terpadu dan berkelanjut,a:r mrlai dari

pererlcaaaarr, pelaksanaa*, sampai der:gam evaluasi dan

pengaurasan dalarn angka meficapai tujuan keolahragaen.

E. Felaku Olahraga adalah setiap orang danlatau kelompak orarrg

yareg terlibat secara langsung dalarn kegiatan olahraga yang

mellpuli pengolaliraga, pernbk'ra ola-hraga dan teaaga

keolahragaa-n"

10.0trahragaw'an adaiah pengolahraga yang mengikuti pelatihan

secara terailrr dan kejua::aan dengan pemrh dedikasi untrrk

rnencapai prestasi"

3_
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1L.Tenaga Keolahragaan adalah seliap orafl.g yailg uremiliki

kualifikasi dan sertifikat kompetensi dalam bidang olahraga.

12. Pengolahraga adalah orarrg yal:g berolahraga dalana ersa-tra

n'rengemba*gkar: p*teasi .! asraani, rohani, dart sosial.

13. Fembinaa.* dan Pengernbanga* Olahraga adala-h usaha sadar

yefig ditakukan secara sistematis untuk merxcapai fujual
keolahragaan.

14" Gui-u cla.hraga adalah pengajar pada satua* pendidikac yang

memiliki pexgetahu.an? keahlian, dan kemarapuan dihridang

otrairraga untnk melaksarrakan proses pernbelajaran nnelalr.ri

aktifitas jasmani yafi.g dirancalg guna meningkatkan kebugaran

jasmani, mengemhangkan keterampilan mntnrik, peagetahuan

da.n perilaku hidup sehat dan aktif, *ikap sportif, dan

kecerdasa:r er**si pelajar.

15. Peiatih adalah seseorarlg yang nterciliki kernampuan dan

keahlian untu.k ffrempersiapkan fisik dan r:ental olahragawan

maupun kelompok olahragawan,

16" *lahraga pendidikan adala}: pendidikan jasmani dan olahraga

yang dilaksa-ttakan sebagai bagi.an proses pendidikan yang

teratur dar-l berkelanjutan dalarn rangl<a tlencapai tqjuan

keolahragaan untu.k mernpercleh pengetahuan, kepribadian,

keterampilan, ke sel:atan dan kebugaran jasmani"

17" Olahraga presta*i adalah ntra}raga yang ditraksasakas r"rntuk

rnsrnbina dan rnengemb*ngkan olakraga sec&.I'a terencana,

berj*njang, dan berkeianjutan rnelalui kontpetisi untuk
rnencapai prestasi dengan dul<ungan pengetai:uan dan teknologi

keolahragaa-n.

1B. Olahraga penyandang cacat ad:alah ola-h.raga yang khusus

dilakukarr sesuai dengan k*ndisi kelainan fisik dan/atam mental

seseOrarrg.

1-9. Olahraga rel<reasi adalah olahraga yang dilaksanakan oleh

masyarakat berdasarkan kegemaran dan kemampuan yang

tumbuh dan berkembang sesuai dengar:. k*ndisi dar- nilai

budaya fi1as3rspsfu3t setempat e"lnt*k kesehatan, kebugara* dan

kegemLriraan.
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28. Olahraga a::r.atir adalah olahraga yang dilakukan atas dasar

kecintaan atanr kegernaran bercla-hraga"

21" Sarana Olahraga a"dalah peralatan dan perlengkapan y€ng

digunaka,: txcrtuk kegiatan olahraga.

22. Pnasarana *lahraga adala-h tempat atau raxafig terl'liasuk

lingkungan ya,ng digunakan u:rtuk kegiatan ala-kraga dan latau
penyelenggaraa& olahraga.

23. Organisasi olalrraga adalah sekrrmpuian or*ng yallg rtrenjalin

kerjasarna dengan rner*bentuk orgarrisasi dengan

penyelenflgaraarr oiahraga, sesuai ketentuan peraturan

pemndang-undangan.

24.1nduk o::ganisasi cabang olahraga adalah crganisasi olahraga

yang rnenabina, xnengefilbarlgkan, dan mengoordinasikan satu

cabang/jer:is clahraga *tax gabr"lngan organisasi cabrang

olahraga dari satu jenis rlahrx.ga yarlg r*erupakan anggota

federasi ca,barlg r:tahraga internasional yang bersanglrurtan.

25.Induk orgardsasi otrahraga fungsiona,tr adalah organisasi olahraga

yang membina, mengembangka-tr, dan meng*ordinasikan satu

atau lebitr cabang otrahraga" arnatir dan/atal-l profesiona-tr dalarn

tringkup olahraga pendidikan, dan/atan-l olahraga prestasi

berdasarkan fungsi pengolahraga atat olatrragawa:r.

26" Kesehatan Olahraga merupakan salalt satu upaya kesehatan

yang memanfaatkan olahraga atau latihan fisik yang baik benar

terukur dan teratur u*tuk rnenirigkatkan deraiat. kesehatan"

27. Kehrugarar? jasrnani adalah kesanggupan dan kercar:tprxan tubuh

untuk melakukan pekerjaan sehari-hari tanpa menimbi-rlkan

kelelahan yarrg berarti.

28. Prestasi adatrah hasii upaya maksirrral yarrg dicapai olairragawan

atau kelompak *lahragawan dalarri kegiatan olahr,aga"

29. Penghargaan Olahraga adatah pengakuan atas prestasi dibidang

olahraga yang diwujudkan dalam beniuk material danf atau non

material.

30. Ferencanaarl kenlahragaa& adalah rangkaia,a kegiata;r yang

sisternalik, terukarr, terp*dtr, bertahap, be{enjang, dan

berkeianjr:tan dalalr ran gka alencapai tr-{uart keo}a}rragaate.
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31. Kejuaraa:r olahraga adalah kegiatal pertandinganlperlorrrbaan
yarrg memperebutkan gelar juara untuk 1 {satrri jenis ca"bang

*lahraga {sirrgtre event}.

32" Pekan olahraga adalah *uatu kegiatan pertandi*:ga:r,/

perlombaan olahraga yang r*emperebutkaa gelar juar-a untuk
heberapa cabang olahraga"

33" Festival olahraga adalah kegiatan yang penggabungan olahraga
darr hiburan sehingga rne*jadi kegiatan yantg uren*rik,
rnerryenangkan, dan mlenyelmtkarr.

34.Industri olahraga adaiah kegiatan bisnis clahraga dalarri bentuk
produk barang danlatau jasa.

35. sponscr Glalrr.ga adalah bentuk ba:rtuan cana atau -iuga deiam
bentuk produk atau iayanan sebagai ganti prcrncsi terhadap
suatu bra*d atar.r rr:.erek.

36. Pendaflaa$ olahr:aga adalah penyediean sr.rrnber day* keuangan
yarlg diperlukan untuk pen3relenggare.aj r keotrahragaan.

37. Alih status olahragawag adalah perpir:daJean status
otrahragawan amati.r ke olahragawan profesi*nal atau
sebaliknya.

38. standar Kompetensi adalah standar nasianal yang berkaitan
dengan kemampuan minimal yang mencakup pengetahrlan,

sikap, dan keterampilan yang har.i-rs dimiliki seseorang u6tuk
dapat mafilpt-l hdus dalarn u.ji kcmpetensi,

39. Standar Nasional Keolahrasears adalah treriteria r,rrinirslal tentang
berhagai aspek yar,g berl:uhungan dengan pembinaan dan
pengembalr gan keolahragaan.

4o" Akreditasi adalah pemberian pericgkat terhadap pemenuhan

standar nasict:al keolahragaaxr yang berkaitan dengan
pembinaan dan peagerahangan ke*lahragaan-

41. sertifikasi adalah proses pemberian pengakuan atas lxrxenuhan
standar nasional keolahragaan-

42. Masyarakat a-daiah kelornpak warga negara Ind,onesia

nor,:perrlerintah yang rnempur,yai perhatian dal.} peraru* dajarn

bidang kelahragaan"

43" trelaku usaha adalah llrrsesrangac atau badan hr:kurn yarlg

melakukan kegiatan ekonomi yang tertibat secara langsung

daiarn kegiaten olahra ga.
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44. Kiub, perkr-lrnputran, sasana danf atau sa-nggar olahraga adalah

wadah pembinaan dan pengemhangan olah-raga-

45" Pengemba"nga* Ilrnu Pengetalar:an darr Tekre<>lt>gi Kealalaragaan

yang selanjut*ya diseLrut penge*rbangan ltr?ek ke*lahragaail

adalah peningkatan kualitas dar: kuantitas pengetahuan dan

teknologi yarrg berh-rjuan mernanfaatkan kaidah dan tecri ilmu
pengeta-huan yafl.g telah terbukti kebenarannya untuk
peningkatan fung*i, darr manfaat bagi kegiataa keolahragaan.

Bagian Kedi.la

Fuugsi

Pasal 2

Ferryelenggaraari Keolahragaan dilaksanakan dengan prinsip :

a. demokratis, tidak diskrirninatif, dan meajunjr-rng tinggi nilai
keagarnaan, nilai budaya, dan kema.iemukan rnasyarakat;

b" keadilan sosial dan niiai kemamrsiaerr yang beradab;

c. sporlivitas darr menjunju*g tinggi :rilai etjka darr estetika;

d. pembudayaan dan keterbukaa*;

e. pengemballgan kebiasaan hidup sehat dan alrfif bagi

masyarakat;

f" pemberdayaan peran eerta:nasSrarakat;

g. kesehatan, keselantratan dan kea:manan; dan

h. keutuhan jasrnani dan rohami"

Bagia:r Ket'iga

T\.:juan

Fasatr 3

Penyelenggaraan Keolahragaari mernpunyai fungsi r-rntuk :

a.. mengembangkan kemarnpuan jasmani, rotrani" dan sosial;

h- mem.bertr:k kesehatan keluarga dengan reae:rrperhatikan atau
melakukan aktifitas hsik dan latihan fisik;

c. rnembentuk watak dan kepribadisr: bangsa yang bermartatrat

menjadi bagian strategis dalarn upaya perwujudan visi dan misi
pentbangunan daeral:"; dan

d. n:elakukan pembinaan dan pengernbailgan seluruh r:aLrang

olatrrraga prestasi fingkat nasifirlatr dan internasi*nal"
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Bagian Keempat

Prinsip

Pasal 4

Perda ini dibentuk dengan tr:juan untuk :

a. mendukung pencapaian h4iuan keolahragaan nasional;

b- rr.reningkatkar hudaya berolahraga maErarakat yang tercermin
dari masyarakat yang mengetahui, memahami, mengerti,

melaksanakan dan menikmati manfaat olahraga;

c. rnelestarikan warisan budaya dan tradisi Daerah di bidang

olahraga;

d. menghasilkan atlet daerah yang mempu bersaing pada

kejuaraa-re nasioaal dan internasional; darl
e- memantapkan daya saing Daerah dalarn kompetisi

lingkup nasional dan internasional,

Bagra:r Kelima

Ruang Lingkrp
Pasal 5

Ruang lingkup pengafuran dalam Perda ini meliputi:
a- Tllgas, wewenang dan Tanggung Jawab Pernerintah Daerah;

b. Perencan€uuq

c. Pembinaar dan pengembangan keolahragaan;

d. Tenaga Keolahragaan;

e. Pembinaan dan Pengembangan Organisasi;

f. Penyediaan Sarana dan Prasarana.;

g. IndustriOl,atrraga;

h- Penyelenggaraarl Kejuaraan dan Festival Olahraga;

i. Standardisasi, Akreditasi, dam Serfifikasi Olahraga;
j. Pengemb&ngarl Ilmu Pengetahuan dan ?eknologi Keorahragaarr;

k. Peran Masyarakat dan Dunia Usaha;

1. Kerjasama;

m. Sistem Informasi KeoLahragaan;

ri. Penghargaan;

o. Pendanaaa; dan

p. Pembinaan, Pengawasan, dan Pengendalian.
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BAB II
TUGAS, WEII/ENANG DAN TANGGUNG JAUTAB

PEMERINTAH DAERAH

Bagian Kesatu

Tugas

Pasal 6

(U Tugas Peneerintah Daerah dalam Penyelenggaraan Kealahragaan

mernpunyai tr"rgas melaksanakarr :

a. kebiiakan keolahragaan Daerah; dan

b. standardisasi keolahragaan nasional di Daerah.

(2) Tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1} r{ilaksanakan oleh

Dinas dan dapat berkcrordinasi dengan KONI.

Bagian Kedua

Wewenang

Pasal 7

Wewenang Pemerintah Daerah dalam penyelenggaraan

keolahragaan meliputi:

a- pembi.naan dan pengembangan olahraga peadidikan pada
jenjans pendidikan menengah;

b. penyelenggara&n kejuaraan olahmga tingkat Daerah;

c. pernbinaan dan pengembailgan eilahraga prestasi tingkat
nasional; dan

d" peanbinaan r{pn pengembar}garr organisasi olahraga tiagkat
Daerah.

Bagian Ketiga

Tanggung Jarrab

Pasal I
{t} Pemerintah Daerah bertanggung jawab trntuk mer*"ujudkan

penyelenggaraan keolahragaan di Daerah.

(2) Tanggung jawab pemerintah Daerah sebagairnana dimaksud
pada ayat {1} meliputi:

a. pelaksanaan kebijakan nasional keolahragaan di Daerah;

b. pelaksanaanr standan*isasi kmlahragaarl nasional di D*erah;

c. koordinasi pernbinaan dan pengembangan keolahragaan;
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d- pelaksanaan kewenangan sesrrai dengan ketentuan
peraturan perundang-unda nga q;

e, penyediaan pelayanan kegiatan keolahragaan sesuai standar
pelayanan minimal;

f. pemberian kemudahan penyelenffiaraan kegiatan

keolahragaan;

g. pencarian atlet berbakat dari sekolah dan klub-klub olahraga

sekolah denga-n melibatkan dinas terkait; dan

h. penjaminan mutu penyelengara.an kegiatan keotahragaan di
daerah"

BAB III

PERENCANAAN

Pasal 9

(1) PerencEu:r.aan keolahragaan tingfuat provinsi dilaksanakan oleh

gubernur.

{2} Pererlcanaarl keolahragaan tirrgkat provinsi sebagaimana

dinaaksud pda ayat {1} rneliputi rencana strategis keolahragaan
provinsi dan rrencana operasionai keolahragaan provinsi.

(3) Rencana strategis keolahragaan provinsi sebagaimana dimaksud
pada ayat {2} antara lain rneliputi visi, misi, tujuarr, $asaran,

analisis strategis, arah kebijakan, prografi!, pola pelaksanaan,

dan koordinasi. pengelolaan keolahragaan.

{4} Rencana strategis keolahragaan dan rencana operasional

keolahragaan provinsi sebagaimala dimaksud pada ayat tzl
rlisusun sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.

(5) Perencanaarl keclahragaarr tingkat prorrinsi sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) diatur dalam Peraturan Subernur.

BAB IV

PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN KEOLAHRAGAAN

Bagian Kesatu

Umum

Pasa1 1O

Pembinaan dan pengembangan keolahragaan, mencakup:

a. olahraga pendidikan;
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h

L.,

olahraga prestasi;dan

olahraga penyandang cacat.

Bagran Kedua

0lahrsga Pendidikan

trasal 11

{1} Pembi&aa:r darl perrgerakra*gan alahr,aga pendidikan
diselenggarak** untl-lk :

a. rreningkatkan }ruatritas fisilr dan psikis;

b" meningka.tkan kesehatan jasmani dal rolra:ri;

c" mernbangun karakter yanrg *portif;
d. keterarnpilan clahraga; darr

e . mengembangkan minat dan bakat oi.ahraga.

{2} setiap iembaga pendiclikan wajib menyelenggarakan pembinaan

dan pengernbaflgan olahraga pendidikan secara teratur,
bertahap, da:r berkesinambungan dengan mernperhatikan taraf
pertumbuhan, perkernbanga*, bakat, dan rninat peserta didik"

{3} PernL:inaa.n dan pengern}:a&gan c}ahraga pendidikan
dilaksanakan dan diarahkan sebagai saftr yang kesatr.ran

sisternatis dan berkesinarnbungan dengan sistern pendidikan

Nasional"

{a} Pelaksanaaft darr pengearba::gan olahraga pendidikan dapat
memanfaatkan oiahraga rekreasi dan olahraga tradisional
sebagai bagran dari aktifitas pembelajaran.

(5) Pendanaan pembina.an dan pengembangan oiahraga pendidikan
bersumber dari alokasi arlggararr sektcr pendidikan"

Pasal 12

Pembinaan dan pengembangarl olahraga pendiditrran dilaksanakan
lnelaftri:

a. intrakurikuler; dan

b. ekstrakurikuler.
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Paragraf X.

Intrakurikuler

Pasal 13

Pernerintah *aerah r*er,lyele*ggarakae pembinaan dan

pengernbangfi.ri oiahraga pe*didikan meXalui intrakurikuier
sebagairnana dimaksud datarn Pasal 12 huruf a metrrputi:

a. pelaksanaan ku.rikuli;m pendiCikan olahraga pada -ienjang
pendidikan rrrenengah da.tl pendidika:r khusr:s sesuai

kurikr-llurn nasional;

b. penetapan kurikulurn rnuatat lokal pada jenjang pe*didikan

meneflgah dan pendidikan kh-lrsrrs;

c. pernbinaan d.an pengenabangan kompetensi guru olahraga

pada satuan pendidikan menengah dan pendidikan khersus;

d. fasilitasi penyediaan sa!:afia pelafihan olahraga pada satuan

pendidikan ffrenengah dan pendidikan khusns;

e. penyelenggaraan prcsrs pernbinaan dan pelatihat olahraga

pada satrran:r pendidikan rnenengah dan pendidikan khusus;

f" pengembangan dan penetapan IPTek *lahraga pendidika:r;

dan

g. penyelenggaraall, pelaksanaan dan fasilitasi kejr:araan

olahraga bagi peserta didik tingkat Daerah dan nasional.

Pemhinaan dan pengemba$.gan olahraga pendidikan melalui

intrakurikuler dilaksanakan oleh perangkat Daerah yang

me*lklidangi urnsa:t pendidikan.

Fasal 14

(1} Setiap satuan peadidikan me:eengaJr dan pendidikan khusus
yang dikelola. Fearerintah Daerah dan/atau masyarakat wajib

menyeienggarakan prnbinaan dan pengemban'lgart alahraga

pendidikan melatrui intrakurikutrer, meliputi:

a. pelaksanaan kurikrrlurn pendidikan olahraga sesuai

kurikulur:r nasional dan kurikulrrm muatan lokal;

b. pen3"ediaar: $ara&a dan p:'asararla;

c. penerapare IP?ek Olahraga pe*didikae; dan

d. pengernbangan potensi pelajxr yer:rg rnerniliki bakat danlatau
prestasi di bidang clahraga"

t21
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t21 satuan pendidikan menengah dan pendidikafl khus:.rs harus
melakukan kemitraan atam kerjasarna dengan masya::akat atanl

badan usaha pengeioialperaitik Frasarana olafuraga dalam hal
kewajik'an penyediaan prasai:&ma sebagai*ra*a dinzaksud pada

ayat {i} }ruruf b"

Pelaksanaa:: pembinaan darr pengenabar.rgan olahraga oleh

satuan pendidikan sebagairnana dimaksud pada ayat {1i,
dinakukan oleh guru etrahraga yfflg mernitiki kompetensi dan

dapat diba*tu oleh tenaga ke*lahragaarl yang ditunjuk oteh

satuan pendidiican.

Fasat 15

Pernbinaan, peng#nbangan, dan pelaksanaan *trahraga pendidikan

metrala;i i*trakerrikuler pada satr.:an pendidikan menengah yang

rne*yelenggarakan pendidikan dihidang pendidikan agama,

berkoordinasi dengan trernerintah Daerah.

Pa*agraf 2

Ekstrakr"lrikuler

Pasa1 16

Fernbinaan da* pengernbangan olahraga pendidikan mela_l.ui

ekstrakurikuler sehagaimana dirn*ksud daiara pasax 12 huruf b,

dilaksanakan diluar kegiatan belajar mengajar olahraga
pendidikan, dan diarahkan untuk menurnbuhkembangkan

prestasi olatrraga pada unit pendidikan menengah dan
pendidikan khusus-

satuan Pendidikan rilenengeh dan pendidikaa khusus da.pat

rnember:tt.;ls u*it kegiatan *lahr*ga, ketras *Iahraga, serta a-rnit

pernbinaan pelatihan olahraga daiarn ntelaksanakan

ekstrakurikuler cxahraga pendidikan sebagairnana dirnaksud
pada ayat {1i"

Penyelenggaraan olahraga pendidikan rnelalui ekstrakrrrikuler

dilaksanakan oleh guru oiatrraga yang merniliki k*mpetensi,
disertai pelatih, instruktur ata:.1 pemandu oiahraga yang

merniliki kompetensi dari induk organisasi cabang ola-hraga

terkait danfatau nrjukan Peranglrat Daerah yang mernhidangi

alahraga"

/4ttr]

l.r,

{2}

{3}
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i1)

{4) Pembinaan dan pengembangan ola}rraga pendidikan melalui
ekstrakurikuler dilaksar:.akan oleh Perangkat Daerah yang

membidangi urusan olahraga dan urusan pndidikan.

Paragraf 3

Pelaksanaan Pelatihan dan Bimbingan

Pasal 17

Pelaksanaan platihan dan bimbirlgarr ala]rrraga pndidikan melalui
intrakurikuler dan ekstrakurikuler, harus sesuai standar nasional

dan atau internasional.

Paragraf 4

Sentra Pernbinaan Oiahraga Fel4iar

trasa1 18

Pemerintah {}aeratr reelakukan per*bicaan daa g:engernh*ngan

pelajar pendidikaa mer,engah dan pe*didika* khusus yang

mernilii<i Lrakat, kemarnpuan, dan: potensi olahraga untuk
rnencapai prestasi, secara terencana" berjenjang, daa

berkelanjutam dengarr dukxngan IPTek keolahragaan melalui
se$tra peurhinaan otrahraga pelajar"

Pernbinaaa dan pengernbangan sentra pembinaan clahraga
pelajar sebagairnana dimaksr:d pada ayat {t}, d{setenggarakan

untuk rnenunjang prestasi olatrraga ses-uai dengan potensi dan
kebuluhasr Daerah"

Pennbinaan dan peagemb*rlga* sentra pel4ar rnelatrui sentra
pernbinaan *lahraga pelajar sebagaimana dimaksud pada ayat

{1} dan ayat {2}, di}aksanakan me}a}ui:

a. Sekolah I{.leusus Olah.raga; dala

b. Pusat PeErdidikan dan tatilean Pelajar.

Prmbentrrkam sentra pernbiaaan olahraga pelajar sebagaimana

dirnaksr.ld pada ayat {1}, dapat dilaksanakan untuk satu atau
beberapa caLrang otratrraga secara terpusat danfatau tersebar di
Kabupaten/Kota" sesuai potensi olahraga seternpat r.lntuk
kebutuhan prestasi Daerah-

Atlet petrajar _yarlg dibina cleh Pusat Pendidikasr dan l-ati?aa:t

Pe *jar {pPtP} mer:jadi at}et berprextasi wajib diterirna di

SMA/SMK Negeri di sekitar FPLP.

t2)

{3}

{4}

/q\
t cJ,
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{6} Fernbinaan dan pengembangan pelajar pendidikan mer:lengah

dan pendidikan khusus sebagaimana dimaksud pada ayat {1}

diatur dalam Peraturan Gubernr.lr"

tsagiar Ketiga

Olahraga Frestasi

Paragraf 1

Urnrrm

Pasal 19

{1i Penyelenggaraan pembinaal dan pengembangarl olahraga

prestasi dilaksanakan oleh Pemerintah Da-eral: bekerjasama

d"engan KONI dan organisasi olahraga lairrrrya-

{2} Pembinaa* dan pengerabaraga* *lahraga pre*tasi sebagaintana

dircaksud pad* ayat {1}, rne}iputi :

a. peningkatan kernampuarr dan potensi olahragaw'an;

b" pencapaian prestasi otra-trraga tertinggi ditingkat nasional;

c. mew.uj*dkar:r clahragawan Daerah sebagai kekiratan irrti
keciahragaan nasional; darr

d. pembinaan dedikasi d,an trcyalitas otralrrag;luran terhadap

Daerah.

Paragraf 2

Peiaksanaan Fen:binaan dan Pengernbanga-:r Olahraga Prestasi

Pasal 2O

{U Induk orga-nisasi olahraga Daerah hertanggung jawab atas

Pelaksanaa.n pfrribisraan dan pengernbangan *lalaraga prestasi di

daerah, sesuai kewer:angan krdasarkan krtentuan peraturan

perundang*undangan.

(2) Tanggung jawab induk organisasi olahraga Daerah sebagaimana

dir'raksud paCa ayat {1}, meli.prrti:

a. pernassalan, pembihitan, penabinaan darr pengenabangan

prestasi olahragawan;

b. pengkaordinasian olahraga prestasi yang dilaksaaakan oleh

induk cabang olahraga Daerah;

c. pernberdayaane perkur:rpr:lan dan klub olahraga;

d. pengernbangan sentra pernhinaaa *lahraga; darr
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e. penyelenggaraan kompetisi dan kejuaraafl secara berjenjang

dan berkeLanjutan"

Fasal ?1

{1} Pernhinaan dan perrgembangan olahraga prestasi sebagaimana

dirnaksud dalam Pasal 2O harus melibatkan olahragawan muda

poteasial hasil pemantauan* pennandua-n, dan pengenrbar-rgan

hakat sehragai pr<lffis regenera*i aiahraga Daerah"

{?} Peribinaan dan pengen:ban:gan clahragawac muda potensia}

sebagairnaria dimaksud padx ayet {1}, mernpricritaskari

olahragawan muda, hasii binaan pada sentra" pernbinaan

olah.raga peisjar, sentra pembiaaan olatrr+ga terpadu" serta

sentra pembinaan olahraga, yeng dikembangkan aleh indiLk

organisasi cahang olahraga Daerah.

Paragraf3

ilukungarr Perabinaan dan Pengearbanga* Olahraga Prestasi

Pasal 22

{1"} Dalam rangka mendukung pernhrinaan dan pengernlrari.gan

olahraga prestasi, Pemerinta-br Daerah rneLaksanakan :

a- fasilitasi pelayanan darr kemudahan prestasi

kepada klduk organisa*i *lahraga Daerah;

b. pendar*pi!-rgan kepada olahraga.wan dan pelatilr berprestasi

untuk meningkatkan dedikasi dan loyalitas terhadap Daerah;

c. {asilitasi peningkatan kapasitas, kapabilitas, dan

profesion alisme tenaga kealahragaan;

d. pembentukan dan pengearbangan sentra

olahraga terpadu; dan

pen:irinaan

e. fasilitasi penyelenggaraarr kompetisi olairraga prestasi secara

berjenjang dan berkelanjutan.

{2} Perangkat Daerah yarrg membidangi url}sarr olahraga

melaksanaka-n pembinaan dar: pengernbang** *lahra"ga prestasi

sebagairnana dirnaksud pada rya.t {1}, sesuai kewenangan

berdasarka* ketentuan peraturan perundangan-undangan.
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PasaI 23

{1} Bukungan pembinaan dan pengernbangan olahrag* prestasi

setragain:ana dimaksud dalam trasatr 22 ayat" (1] huruf a, huruf b,

dan huru-f c, rrreliputi:

a. penyediaarr prasararra d.an s&rana. clahraga;

b. pendarnpingan prograrn;

c. bantuan pendanaan; danlatau

d" bentuk lainnya sesuai kebutuhan berdasarkan peraturan

perundang-rrndangan.

{2} *lahragawarl dan peiatih berpre*tasi. }.a-r,ng r*endapat

penda*:ping*x dari Pemerintah Daerah dalarl.l bentuk bantuan

pendanaan sebagairnana dimalrsud pada ayat {t} hus-uf c, harus

bertanding rnewakili Daerah da-Iam pertandingan olahraga

tingkat nasional"

{3} Dalarn hat oiahraga$ra"n dan peiatih berprestasi sehagai:reana

dirnaksud pada ayat {2} rnelakukan perpinda}ran atas keinginan

pribadi, wajib mengganti atau mengernbalikan bantuan

pendanaarr yarg telah dikeluarkan Pemerintaft, daerah.

i4i Keteatrran pengembalian ba:rtuan pendanaan untuk
olahragawatl dan dikecualikan daiarn Pral perpi*dahan

dilakukan akibat :

a. rnengikuti suami ata:u isteri;

b. perpindahan kepegawaian; dan

c. melanjutkan pendidikan"

Pasal 24

Dukungan pemLrinaan darr pengernbangall olatrraga prestasi

melalui pembentukan dan pengembangarr sentra pembinaan

olahraga terpa.du sebagaimana dirnaksud dalarc Pasatr 22 ayat {1}

hun.lf d, rrieliputi sararra" Frasarana *la}:raga *erta *paya
pernbibitar:, pelatihan, pembinaa.n, dax penge*lbangan

otrahragawan unggulan Daerah.

Sentra pernbinaan alahraga terpadu sebagaimana dirnaksud

pada ayat {1}, dapat. dibentuk r,rntrrk satu atam beberapa cabang

otratrraga.

{1}

t2|
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Pembentukan sentra pembinaan olalrraga terpadu sebagairnana

dimaksud pa.d*, ayat {1} dan {2}, dapat terpusat atam terselrar d"i

Kab:rpaten/Kcta sesuai potensi olah.raga. setempat untuk

kebutarhan olahr*ga prestasi *aerah"

Fe*tbinaan dar pengernbangan olal:raga prestasi rneialui

pembentukan dan pengernbar:-gan sentra pembinaan ola&raga

terpadu sebagaimana dimaksud pada ayat {1} diatur da-tram

Peraturazt Gubernur.

Pasa] 25

Fasilitasi penyelenggaraafl konnpetisi olahraga seca-ra berjenjang

dan berkelanjutan sebagaimana dimaksud dalam Pasai 22 ayat-

{1}, dilaksanakan untuk kejr-raraaa Lingkat Daee-a}t,

nasi**al, da:: internasi**a} herdasarkan per-retapan karmptisi

olahraga prestasi induk cabang *rganisasi olahraga dan induk

organisasi olahraga Saerah.

Fasilitasi sebagairnana dimaksr:.d pada ayat {1} berbentuk :

a. pendaaaarr;

b. prasara.na dan sarana; dan

c. sumberdaSra manusia.

Fasilitasi penyelenggaraan kompetisi, olahraga s€cara berjenjang

dan berkelanjutan sebagaimana dimaksud pada ayat {1} diatr.rr

dalarn Peratura-r: Gubernur"

Bagian Keernpat

OI,AHRAGA PENYATTI}A}{C CACA?

Pasa1 26

Pemerintah Daeratr bersama-saffra organisasi ola-hra.ga rnerrrbina

dan rnerrgernhangkan ol*.hraga bagi penyandang cacat,

dilaksanakan dan diarahkar untr.rk rneaingkatkan kesehatart,

rasa percaya diri, dan prestasi dalarn bidang olahraga.

Pembinaan dan pengembanga-n olahraga bagr penyandaag cacat

sebagairnana dirnaksr.rd pada ayat {1} dapat dilaksanakan di:

a. Pr.rsat Pernhinaan dan Fengen:baftgarl *lahraga penyandang

cacat }ingkrip olahraga pendidika:r, olahraga relcreasi, dan

olahraga prestasi; atau

{4}

r1\\.1

\z]

t3)
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b. Lembaga Pendidikan sebagai Pusat Pernbinaan dan

Pengemhangan olahraga bagi perryandang cacat melalui jatur

pendidikan-

{3} Pembinaan dan pengernbangare *iahraga bagi penyand**g cacat

sebagairnana dirnaksud pada ayat f?l, dilaksa-nakan sesuai

klasifi kasi dan divisinya rnasing-masing.

i4i Pembinaa:r darr pengembangan olahraga bagi pe*yantdang ca.cat

sebagaimana dirnaksud pada ayat iXi diatl-rr dalam Peraturan:

Guber-nur.

BAB V

TENAGA KE$I-EHRAGAAN

Bagian K*satu"

Pembinaan dan Pengernbangan

Fasa1 27

{1} Pemerirrjtah Daera}r merqyelenggarakaa pembinaan dan

pengentbaaga*r tenaga keolahragaan grrrla pemh'i-rlaan dan

pengembangar] olaLrraga pendidikan serta un*..tk ineningkatkan

kemamprran, ;rotensi, dan prest*si *lahragawan Daerah pada

tingkat Nasiovral dan Internasional.

i2) Tenaga keolaFrragaan sebagairnana dirnalcsud. pada ayat {1}

meliputi :

a. gufll olahraga;

b. pelatih;

c. instruktur atam pernandu;

d. wasiq

e- j*ni;

f. eranajer;

g. promator;

h" adr,rrinistrator;

i. penyu-l,uh;

j" tenaga rrredis dan terraga kesehatan,'

k. ahii giai;

1. atrli biomekanika;

m. psikoiog;

n. jurnalis olatrraga; dan

s- terraga lairl yarrg terkait derrgana keolah-ragaarr"
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{3} Fembinaa-n can pengembangan tenaga keorahragaan

sebagaimarea dimaksud pada ayat {1}, dilaksanakan rnela-trui :

a- fasilitasi pernbinaan dan/atau pelatihaa;

b. fasilitasi-i*,*tirl*n kesel*nrata*; dan

c. peningkatan karier pela3anan kesejahteraan, advokasi,

kejr.t"araan danl atau pengh-argaan"

Bagian Kedua

Fengunaan Tenag* Keeilahragaafi A,sing

Pasal 28

{1} Tenaga keotrahragaan yalrg telah rnendapatka-n perrtbinaan dan
pengembaflgarr cl*ri Pemerintah Daerah, ya*g ingr$ bertrrgas di
daerah lain wqlib mendapatkam persetujuan dari Guberllur.

{2} Tenaga keolahragaan warga negara asing yang bertugas dalarr
organisasi olahraga danf atau lembaga olahraga, waji.b:

a- memiliki kualifikasi rlan kompetensi;

hr" mendapa.tkan rekorxendasi dari illduk orga*isasi cabang

*lahraga yarlg bersangkutan; dan

c. mendapat iztfi dari instansi pemer-intah yang berwenang

sesuai dengan pera"turan perundarig*undaegarn.

B&S VI

PBMBT&TAA}T DAN PEN*EMBANGAN SRGATffSASI

OLAHRAGA

Pasal 29

{1} Pernerintah ffaerah meiakuka* pembinaan dax pengeanbangan

*rganisasi olatrraga di Daerah.

{2} Organisasi olahraga sebagaimana dimaksud pada ayat {U,
rneliputi :

&- induk *rgaaieasi olatrraga; dan

b" *rga*isasi caba*g ola-trrag*., perkulnp*lan, kltlh, darr sehulan

iain yang sejenis.

Pasai 3O

{1} Pemerintah Daerah raelakukaxr pernbinaan peningkatarr mutr:
organisasi krpada isduk srgenisasi rlahraga Daerah

sebagairnana dirnaksud dalarn Fasal 29 ayat {2} huruf a-
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Pernbinaan p*ringkatan rrrutu orgarrisasi kepada induk
orgarrisasi olahraga Daerah dilaksa:rakan dalam pemilihan,

pengangkata:a, dana pernberher:tia* perrgurus inCuk organisasi

ciahraga Daerah yaflg bert*nggunglawab atas pelaksanaan

pen:binaan darr pengernbafigarl clahraga prrestasi.

Pemillhan, perrgangkatan, darr pemberhentian pengi;ffi;s irduk
orgalisasi olahraga DaeraJ' yang bertanggungtrawab atas
peiaksanaan penabinaan darr pengembangarr alahr*ga prestasi

sebagairnana dirnaksud pada ayat t2}, diiaksanaka* sesuai

ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasatr 31

Pe*rrerintah Daerah melakuk*n pembifi&&ffi d*rr penger*ba:rgan

organisasi cabang oiahraga, perkumpulan, kfub, dan sebutan

Iain yang *ejenis sebagainrana dirnaksud dalam trasal 29 ayat {2}

huruf b, rrrelalui:

&. penyediaaa prasaralla dan $arana;

b. pendampingan program;dan/atau

c. bantrran pendanaan.

Penyediaan sararra dan prasara_na serta pendarnpingarr prCIgram

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hui-'uf a dan huruf b,

dilak*e:rakan u*tuk mendukung penyeleeggaraan kcrnpetisi/
turnarnen, pelatitran, pe*didikan, dan pe*ataran, yang

*ilaksanaka* otreh organisasi t*ahraga Daerah, serta unfuk
peningkatan mutu organisasi.

Pemberian bantuan pendanaan kepada crga.rrisasi olahraga di
Daerah sehagairnana dimaksr:d. pada aya.t {1}, ditr:jukan untuk :

a. penyelenggaraan kompetisif turnamen

b. pelatikran, pendidikan, dan penataran

c. penyediaan fasilitas sarana olahrega; danlatau
d- peningkatan mutu organisasi.

Pemberian ba*tua:r pendanaan sebagairnana dircaksud pada

ayat l2l, dilaks**rakan srsuai ketentlrarl perati.xrer"l perunc*ang-

undangan"

I t!

{u

/n\

lJl

i4)
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BAts WT

PENYEDIAAN FRASARANA DAN SARANA

Bagian Kesatu

{..trn-raxrr

ksal 32

Pemerintah Saerah dan masyarakat me*yediakan praserafta

clahraga Suna rnendukung upaJra perxbir:aa:a dan

pengemhangan olahraga serta hudaya *lahraga, Jrarrg

dilaksanaka-n rnelalui proses tr)ererrcariaari, peagadaan,

pernanfa.atarr, pmetriharaatrr) da* perrganrasan.

Fenyed.iaan prasarana olahraga sebagairnana dirnaksud pada

ayat {1}, dalarn bentuk :

a- pembangu::an prasara.na olahraga;

b. rekayasa teknis pada prasareria isrfrastrukur Daerah; dan

c. penyediaax fasilitas umurn *lahra.ga.

Penyediaan prasarana *lahraga sebagaimana dirnaksud pada

ayat {1} lrlengacu pada standar, kebutu}ran Daerah, aksesibilitas

bagr penyandang cacat sesuai ketentuan peraLuran perundang-

undangan, setrt€. potensi keolahragaan Daerah.

Pasal 33

Setiap or-aftg danfatau Bader: wajib menjaga keberadaan dan

fungsi prasarana olahraga sesuai ketentua,n perafurran

perundang-undangan.

Pexrerintah l}aerah xvajib melindungi darr raer:relihara, serta

raengoptimalka* pernanfaatan pr,asara&a mitik Daerah.

Batrarn har optirnalisasi perr:anfaatan prasarana atrahraga rniiik
Daerah sebagairnana dimaksud pada ayat {2i diselenggarakan

melalui kerjasama dengan pihak ketiga, maka pelaksanaannya

wajib rnernpertaleankan fungsi utanrea prasara*a olahraga"

/e\l'-'l

{i}

\4'l

i3)
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Bagran Kedua

Penebangunan Prasarar:a, dan Sarana OlaJeraga

Pasal 34

{tr} Pengadaarc prasara*.la da* sa}'ana yang diper'truka* daiarn

kegiatan danlatau penyelemggerzmn keolahragaaft m*ljadi
ta:tggung j:awab bersarfla Pemerintah flaerah, oi.ganisasi

*la}.raga, pelaku usaha, dan masyarakat se sua.i lingkup
tr.rgasr:ya-

i2) Gubernur dapat rnemberikan barrtuan sarafia keoiakrragaarr

yaflg disetrenggarakan organisasi olahraga danf atar-l rnasyarakat

sesuai kebutuhan dan kernampuan keuangan daerah, dafl

ditraksanakan sesuai ketentuan peraturan perundang-undaagan

di bidang keua*gan daerah"

{3} Peng*daa* pra$arana da* s&!'a.$}a keolahragaa* yang menjadi

tanggung jaurab kmerintah Saer:ah dart peraberia* banfuan

sarana keolahgaraan sebagairnana dirnaksr-r.d pada. ayat {i} dan

ayat {21, dilakuk-an metralui tahapan pereftcaftaar}, perrgadaan,

pemanfaatan, perneliharaen, dan pengawasan sesnai standar

dan kebutuhan yang ditetapkan dalarn ketentuan peraturan

perundalg-undaaga:r.

{4} Pengadaan prasarana dan sarana yang dipertrukan dalam

kegiatan dan/atau perryelenggaraan keolahragaan sebagaimana

dimaksud pada ayat {1} diatr:r d.a}am Peraturas Guhernarr.

Bagian g6tiga

Rekayasa Teksris pada Prasarar*.a Iafrastruktur Daerah

Pasal 35

Rekayasa teknis pada prasarana infrastrulrtur Daerah

sebagair,nana dimaksud dalarn Pasal 32 a3rat i2) huruf b
dilaksanakan untuk rnemerruhi kebutulaan kegiatan ola-trraga.

Ic.frastrr-rktur sehagairnana dinaaksud pada ayat {i}, meiiputi
iafrastruktr-rr jalan dan sumber daya air.

Dikecualikan dari ketentuan ayat tU dan ayat tzl bagr

infrastruktur Daerah yang dilarang d"imanfaatkan unh.rk

kegiatar lain, Lrerdasarkaa ketentuarr peraturan undang-

ur:danga:r.

tll

lzt

I,rj
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{4i Pemenuhan kebututran ola}rraga pada infrastruktur Daerah

harus memperhatikan fuagsi utama inf,rastrukiur serta

keselamatan-r, kearaanann dan kenyamana:'r pengolahraga dan

rlasyarakat plrgguna in&-astnuktur"

{5} Pemngkat }aerat, yang mernbida*gi urusan infustrtrktnr jalan

dan sr"lmfoer daya air melaicsanakan rel<ayasa tekrtis

ir:frastruktur setragaimana dimaksud pada ayat i1].
(6} Rekayasa tekrris pada prasarena infrastruktur Daerah unt*k

memenuhi kebutuhan kegiaten olahraga seba"gaima*a dimaksud

pada ayat {L} diatur dalara Peratura:r Gubernur.

Bagian Ke*'apat

trenyediaan Fasilitas Urmrrc. Olahraga

Pasal 36

{1i Duaia r.rsaha. yang bergerak di bidang pemhangunan perunnaharr

dan perrnl.rkirsracl wajibr meayediakal.r prasara&* **.ahraga sebagai

fasilitas I-Ir$r-Ern sesuai sta*dal- kebutuha* kdasarkarl
ketenti"lan Xrerafuran perundaftg ufidangan.

{?} Frasarana olahraga sebagairnana dirnakurd pada ayat {1}

diserahkan kepada Pemerintah Daerah sebagai aset.

BAS YffI

INDUSTRI OLATffEAGA

trasa} 37

{1} Masyarakat dapat mesrbentuk industri ciahraga gl,}na

mendr.rkung kerna.juan kerlahragaan di Daerah dengan

rnernperhatikan kesejahteraan pelaku olahraga dan kemajuan

olaleraga.

{2i Pembentr:kaa isrdustri olahraga sebagairaena dirnaksud pada

a3.at {1}, xvqiib mernperhaflikan tujuan keetratrragaac *asionatr

serta prinsip ke*iahragaarl.

{3} Indu.stn *tra}rraga sebagaimana dirnaksud pada ayat {1l, dapat

berbentuk:

a.- prasarafi.a darr sarana lrarrg dipr*duk*i, diperjuelbelikan,

danl ataa disevooakan untuk rra.syarakat;dan

b. lasa pen3usian kegratan cabang olahraga setlagai prcduk

utama yang dikemas secar€L profesiona-}"
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Fasa1 38

Pernerintah Eaerah mendorong perkernbangaa industri olahraga

sebagaimana dixtaksud dalarr: Fasal 37 uatr-rk m*ndukung
kemajuan perabina"an dan peagexrbangafi ke*lahraga.a* yarig

dilaksanakan nnelalui pola kernitraan dengan badan usaha

industri olahraga.

Perneriatah Daerah merrrberikan kemudahacl pembentukan

sentra-sentra pembinaan dan pengembangan iadustri olahraga"

Pemerintah Daerah rnemfasilitaxi per*rujr.rdae ken:itraa* pelaku

industri oiahraga dengan rcedia il?&s$a. dan rxedia lainnya.

Fasilitasi pernbinaan dan pengembangan industri olahraga di
Daerah sehagaimana dimaicsud pada arvat {1i, dilaksanakan oleh

Perangkat Daerah yang ntembidangi urusan olahraga, tlfif,sa:r

perindustrian dan perdagarlgari, serta ufi-tserr knperasi, usaha

rrrikro, kecil, darr rnenengah"

BJIB IX

PE$YELENGGARAAN KEJUARAAN DAI$ FESTIVAL OLAHRAGA

tsagian Kesatu

Umuna

Pas*l 39

{1} Per*erirstah &aerah dany'atau rnasyarakat rnenye}e*ggarakan

kejuaraan dan festixral o,lahraga di Daerah daiarn z:angka

merrrbudaye,kan clahraga, menjaring bibit olaS:ragawan

potensiai, menin kesehatan dan kebugarann

meiestarika* kha.sarlah budaya Daerah, rlrerrirlgkatka:r prestasi

alahraga, mernetrihara persatlra* dan kesatr-ran bangsa, serta

rnendukung peningkatan ketahanan nasiona].

{2} Fenyelenggaraan kejuaraan dan festiva} olahraga sebagaimana

dirnaksud pad,a ayat {U" wajib mem,perhatikan tr4iuan

keolahragaa* serta prinsip keolaluagaan-

f l1
\Lj

{3}

{4}



-zt-

Pasa_n 4S

Penyelenggaraarl kejuaraan da-re ftstival olahraga sehagain:ana

dimaksud dalam Pasa139, meliputi :

a"" kejeraraan <ilahraga tingkat wilayah, Daerah, l,iasi*r:ral, dan
Internasional;

b- pekan olahraga Daerah, pekan olatrraga wilayah, dan pekan
olahraga Naslonal; dan

c. festivai clahraga tingkat wilayah, Ilaer:ah, Nasional" dan

trr'rternasi*rratr.

Bagia* Kecir.ra

Kejuaraan olahraga Ti*gkat wilayatr, Daerah, Nasior*al, dan

trnter-nasional

trasal 41

{1} Kejuaraan ole}rraga tirlgkat xritayah Daera-tr" nasienal, d*n
internasional, sebagaimarta *inraksrrd dalann Fa*ax 4o huruf a,

dilaksanakan isduk orga-nisasi olahraga, sesuai kete*tuan
peraturan perurrdang-undangan.

(2) Pernerintah Daerah raemfasitritasi pelaksanaan kejuaraan
olahraga sebagaimana dirnaksud pada ayat {1}" r1alam hal
kegiate-n kejr:araa* diiaksanakan di D*erah.

tsagian Ketiga

Pekan Olahraga Tingkat Wdayah, Daerah, da:r Nasional

Pekar: Olahraga TingkaL Wilayah dan Daerah

Pasal 42

{1} Pemerintah Daerah, KoNr, dan Feagurus provinsi cabang

olahraga berta:eggung javrah atas pelaksa*"aan perryelenggaraan

pekan oiahra"ga titgka"t wilayah daa Daeral yang dilaksaErakal
selurr.hnya di Daerah.

{2} Fekan olatrraga tingkat urilayahr dan tingkat Daerah sebagaimana

dimaksud pada ayat {1} dan ayat {2}, berbenfu}< :

a- pekan olahraga pelajar da:r mahasiswa";

b" pekan olalrraga paralgw*picpahier;

c. pekarr olahraga par{il6tlri1€q
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d" pekan oiahraga Daerah; dan

e- pekan olahraga tingkat wilayah dan Daerah lainnya sesuai

kebutuhac-

{3} Petaksanaar} Pek*n olahraga s}aerah di}aksa*akan 4 {empat}
tahr.ln sekali dan wajib diikati oleh seluruh atlet.

{a} Pelaks&naar: Pekan oiahraga sehagairr:ana dirnaksud pada ayat

(3i terlebih dahulu d{airya-ti dengan Peka:r Ola&raga tingkat
S{ilayah Se*$urcatera Utara.

{5} Tempat Pelaksana.an Pekan Oiahraga Provinsi Suntater* Utara
dapat diiaksanakan di daerah yang r:aempunyai sarana dan
prasararia pertandingan da:r perlomhaan yarrg mernadai.

(6) Pelaksanaan penyeLenggaraail pekan olahraga tingkat wilayah

dan Daerah sebagaimana dirraaksud pada ayat {1} diatur datam
Peraturan Guhernur.

Bagi*lr Keernpat

Pekan Olahraga ?ingkat Nasio:'ra}

trasa} 43

{1} Pemerintah Daerah bertanggung jawab atas penyelenggaraarl

pekan olahraga lingkat nasi*rrai yaflg seluruhrrSra dilaksanakan
di Daerah"

{2} Pekaa olairraga tingkat nasi*nal sebagaimana diry*at<sud pada

ayat {1}, dapat berbentuk :

a. pekan olahraga pelajar dan mahasiswa;

b. pekan ola-hraga paralgmpic pelajar;

c. pekatt olahraga pa';rcd,gntpic',

d. pekan olahraga nasional; darr

e. pekan olahraga tingkat nasional lainnya.

i3) Ta:rggung jawab Pernerintah Daerah atas penyetrenggaraan

pekan olahraga tiagkat nasinrral setragairnana dimaksud pada

ayat {U dilaksarrakarl berdasarka:r perletapam Fercerinta}r

rnengenai penunjukan Daera?r sebagai penyelenggara, sesuai

ketentuan peratr"rran perrrndang*und.angan.
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Bagran Kelima

Festival CIlahraga

Paml 44

Festival *}a*:raga tingkat w.itra3rah Daer*h, Nasi*nal, dan

Intercasional dilaksanaka* sleh Pemerintafr Baerah, indr:k
cabang crgacisasi olal:raga danlatau rrasyarafcat, sesuai

ketentuan peratrrran perundang-unCangan"

Pemerkrtah Daerah dapai. rxrearfasiXitasi pelaksanaan festi$af

otrahraga -Irang diselenggarakan *leh induk cabang organisasi

clahraga danlatau rnasyarakat sebagairnana dimaksud pada

ayat {1} yang seluruh kegiatalnya dilaksanakan di Daerah.

Bagran Keenam

Pelaksanaan Penyelenggaraan Kejuaraan dar-r Festival olahraga

Pasal 45

{1} Setiap peayelenggara kejuara*n dan festivatr <*ahraga wq}ib :

a. ffierfieituhi persyaratan teknis ke*aba*g*n, keseh&.t&fi, serta

keselamafan sesuai star:dar" dan perizinan terkait
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan;

b- mendapatkan rekomendasi dari laduk orgarrisasi o1a-hraga

yang krsangkutan dan r&emenuhi pers,y*ratan, daiarn hal
rnendatangka* laagsung filassa pen*ntan; dan

c. memiliki penanggung jawab kegiatan"

{2} setiap penonton dalam kejuaraan dan festival olahraga wajib
anenjaga, meaaali, dan/atau mematuhi ketentrran peraturan
peru*da*g-r.rndaagaa menger*ai ketertiban da:r kearnar*an-

Bagian Ketl'4|uh

Penghargaacr Ktlusus

Pasal 46

{1} Pemerintah l}aerah t:}emberi}ran penghargaan khulsu* kepada :

a. mi*irnal r*edali per"trnggu pada perl,amhaa* rculdi-spo# euer$;

dan

fi. minimatr jrrara, dunia pada perlcmbaan singte-sporf etsent-
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(2i Penghargaan Khusus sebagaimana dimaks:.:d pada ayat {1},
diberikan terhadap keberhasilan penyelenggaraan sistem
perc.hinaan dan pengembangan olahraga presta*i di tiagkat
witr*yah darr d*er*h"

{3} Penghsrgaalr khusus sebagair*ana dirn*ksuct pada ayat tl}
diatur dalam Feraturan Gr-rbernr.rr.

BiqB X

S,TANDARBTSASI, AKRE*}?H.ST, BA}s SER?}FTKAST SLAHRA*A

Pasal 47

Pemerint^ah Daerah menerapka* standardi*a.si, akreditasi, dan

sertifikasi keolahragaan di Daerah sesrrai keteatuarr peratr:ran

perunda*g-undangan.

BAB }il
PE}'IGEMBANGAN ILMU PET*GE?AHUAN DATS TEKNOLCIGT

KE&LAHRAGAAN

Pasal 48

{1} Pengernbangan lPrek keolahragaan dilaks.anakan untuk
rlremajukaa keolahragaare Daerah secara berkelanjltta*" yang

dilaksanakaa s:rreiair.li :

&" Pe*elitia*;

h. FengS<ajian;

c. Penerapart;

d. elih teknol*gi;

e. Scsiaiis.asi;

f. Perternua:l ilrniah; dan

g. Kerjasaata.

{2} Pengembangan IPTek keolahragaan Daerah sebagai.rnana

dir:raksud pada ayat {1}, dapat dilaksanakan reelalui ;

a" Pera*gkat Daerah yerrg l:rembidangi tlrr:sari penelitian,

pengembaff garl dan pener'apen lPTek;darr / ata'u

b. Kerjasama dengan lembaga atanr tenaga ahii dalam lridarg
ilmu keolahragaan.

(3i Pengemha-ngare lPTek keolahragaa* sebagaimana dimaksud pada

ayet {1} diatur dalam Feraturaa fiubernur.
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BA.B XII

PERAN MASYARAKAT DAIS DUNI& USAHA

Bagi.aa Ke*atu

Peraxr ivlasSrarakat

Paset 49

Masyar-akat r*empxnyai hak yeng safile untuk;
a. melakukan kegiatan olahraga;

b. rnemperoleh pelayanan dalam kegi*tan olahraga;

c. mesrilih dalr rrre*gikuti jeais atau cabang *la}-lraga ya&g sesuai

bakat dan minatnya;

d. rnernperoleh pengarahan, dul*rflg&$, bimbingan, pembinaan dan
pengembangan dalam keoiahragaan;

e. menjad.i pelatrar alalrraga;

f" rnengernbarrgkar* industu'i *trahraga;

g. rrlernller$leh inforunasi keolahragaan; dan

h. berperan dalaffi pererlca11&&n, pengernbangan, pelaksa*aam, dan
pengawasan keofahragaan.

Pasal 5S

Penyandang cacat. mempunyai hak untuk rllernperCIleh petayafiari

dalarn kegiatan olahraga khusrrs.

Fasa! 51

iHasyarakat berkewajiban :

a. berperan ahif dalarn kegi.atarr oiahraga dan meraelihara
prasarana d,an sarana olahraga serta lingkungan;

h,. mernberikan dukungan sumber daya datrarn penyelenggaraan

keolahragaan; dan

c. meataati kete*tl"ra* peratl"lran perundar*g-*:rdangan daiam
pe- rryelen ggaraeE! keolah rageen.
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Bag:an Kedua

Perarr Dunia Usaha

Paml 52

Badan usaha rr*er!'IFr.:r'!yai hak ur:tt*k :

a". brerperan dalarc perenceila&n, pryfigernbangan, pelaksarr&an, dan

pengarvasan kegiatan keola-hragaan ;

t]" rnerrdirikan arganisasi cabang olal*raga dengae keanggotaan

berasal dari karyawan /pekerja atau urasyarakat;

c. mernbuat prcgram bapak angkat bagi *lahragewa& danfatau
cabang oiahraga Daerah yarrg berprestasi; dasr

d" menyelenggarakan pertandingan olahraga untuk
kar;rawan/pekerja atau masyarakat, sesuai syara! prosedr:r dan

standar berdasarkan keteletr-lan peraturan perundang-

u*da*gan,

Pasal 53

Dalam keolahragaan, dunia usaha w4iib:

a. merryediaka$ prasararra darr sararra olahraga untuk kar}ra$iarr

atan"a pekerja;

b" rnenyeiea kegiatan olahraga. secara rutin untuk
karyawan atam pekerja;

c. memberikan kesempatan kepada masyarakat atanr satuan

pendidikan sekitar untuk Etempergunaka:r prasara:m dan

sra&a olahraga yang berada. di lixrgkurigac badan usaha;

d" rnemberikan dukungar sur*beix*aya dalare keclahl'agaa*; dan

e. nremperhatikan tujuan ke*lahragaan nasional serta prinsip
keolahragaan"

BAB }ffII

KERJASAMA

PasaI 54

{1} Pemeri$tah Daerah mengenabangkar: kerja*ama dalarn rarrgka

peayelengara.ani keclahragaarr, sesuai keteatuan p,eraturan

pemndang - r.rndangan.
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{2} Kerjasama sebagaima*a dimaksud pada ayat tli, diLakukan

dengarr:

a- Perurerintah Pusat;

b" Fer*erintah llaerah Proviltsi trair:;

c. Peffierintah Faerah KabupatenlKota;

d. Induk orga::isasi keolahragaan;

e" Learbaga pendidikan;

f" Badan usaha;

g. Masyarakat; danf atau

h. Pihak h.rar negeri.

{3} Bentuk kerjasama sebagaimana dimaksud pada ayat {2}, berupa:

a" Bantuan pendanaan;

b- Bantuan te:raga ahli;

c. Bant*an pl'asarena da* serana;

d. kndidikan dan peiatihan; dan

e. Kerjasarna lain di bidang }eeolahl'agaan.

tsAB XIV

SISTSM I}SFORMASI KEOI,AI.TRAGAAI{

Fa*aI 55

{1} Frrnerintafi Daerah mernk;:tmk sistean ir:forrxasi keolahragaan

yang terintegrasi dengan sistem infcrrnasi keolahragaan ilaerah.

i2) Sistem iafoirnasi sebagainlana dirnaksud pada ayat {1}, paling

kurang meiipi.rti:

a. pere$caftaan keolahragaa* daerah;

b. potensi clatrrraga daeratr;

c" data olahragawan;

d. tenaga keolahragaan; dan

e- prasararia dan sarana-

{3} Pemerintah Baerah dapat memfasiiitasi pembentukan *istern

irrformasi ke*Iahragaarl Kabupaten /Ii.":ota dalam rar:gka

optirnalisasi inforrnasi kectrahragaan Daerah yang terintegrasi

sebagaimana dirnal<sud pada ayat {1i.
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BAts XV

FENGHARGAAN

Pasal 56

{1} Pemerintah Daerah memberikan pengtrargaan kepada pelaku

olahraga, organisasi olahragan lembe-ga Pemerintahf swa.sta, dan

perseorangar: yarrg trerpre*tasi danlatau herjasa rtaiann

xrecra..|uka* olahraga"

{2} Penghargaa* sebagairna*a dirnaksud pada *yat {1}, diberikan

dalam bentu}<;

a. tanda kehorrnatan;

b. pemberian kearudahan;

c" kenaikan pa*gkat luar biasa;

d. asuransi;

e. treasiswa;

f" warga kehormatan;

S" jan:inan hari tua; dan

h" kesejahteraan at*u kntuk pe*ghargaart Laisr"

{3} Da}am hai pemherian pengharga*n kepada *}ahragaw"an yeng

tergabung dalam satu regu atau tirn seba.gairnana dimaksud
pada ayat (2) huruf b, maka bentuk penghargaan me&gacu pada

pola per,irberiap penghargaa.a kepada olahragaxran persecrarrgan.

{4} Penghar-gaan sebagaimana dirrraksud pada aya.t {1} diatur lebih

ianjut dalarn Feraturan Gubernur.

BAB XVI

PENDANAAN

Pa*a} 57

Femerintatr Daerah wajib rnerlyediskagl pendanaan keolaLrragaan

sesr"lai der-rgan kemarnpuan kea. mgan daerah"

Sumber pendanaan k*olahragaan sebagaimana dirnaksud pada

ayat {}}, bersuruber dari:

a. Anggaran Pe*dapatan dan tselanja Daerah; dan

h" Sumber lain yang sa1r.

t1)

{2i
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Pasal 6S

{1} sanksi administrasi sebagaimana din'raksud da}am pasa} sg,
trerupa:

a. teguran lisari;

b. teguran tertarlis;

c. penghentian sernentara kegiatan;

d. pengh"entian tetap kegiatan;

e. pencabutan sementara tair.;

f- pencabutan tetap iain;

g. denda adrninistratif; danlataat

h. satksi adc"linistratif lain sesuai denga* ketentuan prraturan
perunCan g-t-rndan gan "

{2} Penge&aan sanksi administrasi sebagaimana dfr$aksud pada

ayat {1}, dilaksanakan sesr"Lai ketentr-ram peralr:ran prundarrg -
urdarigan,

{3} Be*tuk sanksi adrninistrasi sebagairnarra dirn*ksud pada ayat

{1} diatur dalam Peraturan Gr:"bernur.

BAB XIX

KETE}{TUAN PINANA

Pasal61

{1i Dalam keolahragaan, setiap oralig dikenakan sanksi pidana,

apahila:

&. Me*galihfr-cngsikarx atat-r r*eniadakasr ltresarar:a olahraga

yarlg telah ada, baik sebagien rner-ipun seluruhrrya ta*pa izin
sebagaimana diatur dalarn Pasal 33 ayat {1}.

t;. &fenyelenggarakan kejua:'aan otrahraga yang tidak memenuhi

kernrajiban seba.gairr,rana dimaksud datrarn Pasal3? ayat {1};

c" Apabiia perbuatan sebagaimana dimaksud pada huruf tr

menimbr:lkan kerrrsakan danfatar.l garlgguan keselarnatan

pihak lain; dan

d. Tidak nrerejadi, menaati" danlatau rnematu.hi. perail.x:an

perund.angan rnengena-i ketertiban da:r kearnanan

sebagairnaaa dirnak*ud dala*r Pasai 39 a3rat {21.

{2} Pensenaafi sanksi pidana }cec}ahrageal:l dr}aksanaksn sesuai

ketentuan peraturan perundang-undangan.
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tsAts )tr(

KETENTIJAN PENUTUP

Pasat 62

Feraturan *aerah ini mulai bertr*ku pada tangg*tr dir*ndangkan"

&gar setiap $reng rrre*getahuinya, nte'rnerintahkan, pe*gu*dangan

Feraturan Daerah ini dengan per:empatannya dala:rr }-emharan

Daerah Provinsi Surnatera Utara.

Ditetapkan di Medan

pada ta-nggal 14 F'eh*ruari 2O2O

GUBERNUR SUMATER&, UTARA,

rtd

EDY RAHI\fiAYADI

Diundangkan di Medan

pada tarrgsal 19 Fehruari?*Z*
SEKRB?ARIS BAER,qH PROW;{ST SUMA?ERA UTARA",

ftd

R- SABRINA

LEMBARAN DAERA}N PROYTi\TSI SUM]ITERA UTARA TAHUN 202fi X{OMCR 1

Salinan Sesuai Dergan AsXinya
Plh- KEPAIA BIRO HUKUM,

Pembina Tk.I {rvlb}
NIP. 19690421 199003 ?S03

I{OREG PERA"TURA}S DAERAH PROViNSI SLTM,A;TERA UTARA : {6--384/201q}

APRIL*d rl. simecnn
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PENYELEF{SARAAN KE{}IAi{FAAGAAN

I" {-'MUM

Olahraga merupakan bagran dari proses dan pencapaiax tujuan

pembangunan daeralt sehingga keberadaan d.arl peran otrahraga dalarn kehid"upan

lrcrma*ya.r*at, berhang*a, dan berrregara harus :rremiliki payu-rlg hukua: datram

sistelr* hukuri ltasi*natr terrnasuk peraturan daer*h yeng *rerupakan hagian dari

sistern tersetrut- Penyelanffiar"aer,r keolahrageem mertrpakan tugas dan tanggung

jawab bersama baik Pemeri:rtah. Fusat maupurr Pemerirtah Daerah, untuk
metraksanakan tr.rgas dan tanggungiawab tersebut, Pesrerintah meffierbitkarr

Undang*Ur:da:rg Norn<rr 3 Ta"},run 2*O5 tentang Sistenn Keolahragaa$. Hasi*aal dan

Peraturan pelaksananya seperti Ferafirran Perneriatah Norn*r 16 Tahun 2OO7

tentang Keolahragaan Nasiarrai. Keheradaan peratr.lraa perundaag-undangan

tersebut juga sejalan dengan Pasal 12 ayat {2} huruf m Undalg-Undang Narnor 23

Talrun 2014 tentang Pem"erintahan Daerah ]rang menempatkaa keolahragaan

sebagai ulansan pernerintahan w4|ib yaflg tidak herkaitan dengan pelayanan dasar

urusarr Pernerintaha* bidang Kepmudaaq dan Olahraga. Sesuaj demgan Lar::pirar:

S angka 2 Unda$g-Undang f$*ntor 23 Tahun 2S14 tentang Pennerintahan Daerah,

kewenangan Provinsi sub bidang keol,ahragaan,meXiputi:

a* pembin'aan r{an pengea:.banga-rr otrahraga pe:rdidikan pada jeajang perrdidikan

yang menjadi kewenangan daerah trrovinsi;

h penyelenggaraan kejuaraan ctrahraga tingkat Daerah Provinsi;

c. pernbinaan dan pengembangarr olahrraga prestasi tingkat nasional; dan

d. pembinaan dan pengembangan olahraga tingkat Daerah Provinsi.

Fenanganan keolatrragaan tidak dapat legi dilangani sekedarnya, akan tetapi

harus dikeloh secara profesional" Penggalaagar? su&lb,er daya *ntr-ik pemkrinaan

dan pengernbangar'i keotrahragaar: dilakukali rnelali-ei p*rnbentuk*n dan

pengernbangan kerjasama dengan pihak-pihak terkait secara hannonis, terbuka,

tin:bal ba-lik" sinergi" dan saling menguntungkan. Prinsip transparansi dan

akuntabiiitas Ciarahkan mewujur{kan ketersediaan informasi keolahragaan yalg

dapat diakses sefiIua pihak untuk rrrernberikan peluang berperan d"alar,s kegiatan


